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Children's social development is an important aspect in shaping their ability 

to interact with the environment. Introverted children often face difficulties 

in social interactions, which can have a negative impact on their emotional 
development. This study aims to explore the effect of counseling guidance in 

developing social skills in introverted children. The method used is 

qualitative descriptive research, with subjects of two 6-year-old children at 
PAUDQu Sahal Al Fatih who have difficulties in social interactions. Data 

were collected through observation, interviews, and documentation. The 

results of the study showed that after attending a counseling guidance session 
that included role-playing and relaxation techniques, both children began to 

be more open and active in interacting with peers. Counseling guidance has 

been proven effective in helping introverted children overcome social 

awkwardness and improve their communication skills. In conclusion, the 
counseling guidance approach can improve the social skills of introverted 

children, so it is important for educational institutions to implement guidance 

programs that support children's social development. 

 

ABSTRAK 

Perkembangan sosial anak merupakan aspek penting dalam membentuk 

kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan lingkungan. Anak introvert 

sering menghadapi kesulitan dalam berinteraksi sosial, yang dapat 

berdampak negatif pada perkembangan emosional mereka. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh bimbingan konseling dalam 

mengembangkan keterampilan sosial pada anak introvert. Metode yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan subjek dua anak 

berusia 6 tahun di PAUDQu Sahal Al Fatih yang mengalami kesulitan dalam 

interaksi sosial. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah mengikuti sesi 

bimbingan konseling yang meliputi teknik role-playing dan relaksasi, kedua 

anak mulai lebih terbuka dan aktif dalam berinteraksi dengan teman sebaya. 

Bimbingan konseling terbukti efektif dalam membantu anak introvert 

mengatasi kecanggungan sosial dan memperbaiki keterampilan komunikasi 

mereka. Kesimpulannya, pendekatan bimbingan konseling dapat 

meningkatkan kemampuan sosial anak introvert, sehingga penting bagi 

https://sostech.greenvest.co.id/index.php/sostech
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lembaga pendidikan untuk menerapkan program bimbingan yang 

mendukung perkembangan sosial anak. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan sosial anak memainkan peran krusial dalam  pembentukan karakter dan 

kemampuan individu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan social (Hidayah & Khadijah, 

2023). Proses ini sangat terkait dengan kemampuan individu untuk berperilaku sesuai dengan 

norma dan tuntutan yang berlaku dalam masyarakat (Muniroh, 2009). Ini mencakup belajar untuk 

beradaptasi dengan nilai0nilai kelompok, norma sosial, serta tradisi, sekaligus berusaha untuk 

berintegrasi dalam kelompok melalu interaksi dan kerjasama. Selain itu, perkembangan sosial 

menggambarkan perjalanan seorang bayi yang pada awalnya tidak menyadari dirinya sendiri 

maupun orang lain, kemudian berkembang menjadi individu yang mampu membentuk ikatan 

dengan pengasuhan utama dan berinteraksi dalam hubungan sosial yang lebih mendalam (Harrison 

et al., 2010). Lebih jauh lagi, perkembangan sosial mencakup pembentukan identitas sosial 

indiividu dalam masyarakat, yang melibatkan peran serta individu dalam keluarga, budaya, bangsa, 

dan konteks sosial lainnya (Widiastuti, 2015) . Dengan demikian , perkembangan sosial tidak 

hanya melibatkan interaksi antar individu, tetapu juga mencakup kontribusi individu dalam 

struktur sosial yang lebih luas. Namun, perkembangan sosial tidak selalu berjalan lancar untuk 

setiap anak. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkemabnagn sosial anak adalah 

kecenderungan perilaku introvert. 

Anak-anak dengan kepribadian introvert sering kali menghadapai tantangan dalam 

berinteraksi dengan orang lain, merasa cemas dalam situasi sosial, dan lebih memilih berada di 

lingkungan yang familiar. Fenomena ini dapat berdampak pada kemampuan mereka untuk 

membangun hubungan sosial yang sehat, yang berpotensi menghambat perkembangan emosional 

dan sosial mereka. Di indonesia, fenomena anak-anak introvert ini sering dijumpai pada anak usia 

dini yang belum sepenuhnya dapat beradaptasi dengan lingkungan sosial baru, seperti sekolah. 

Anak-anak yang kesulitan bersosialisasi sering menghadapi hambatan dalam membangun 

hubungan yang konstruktif dengan teman sebaya, yang memengaruhi perkembangan mereka 

dalam berbagai aspek kehidupan.  

Untuk mengatasi masalah ini, intervensi yang tepat sangat diperlukan. Salah satu pendekatan 

yang efektif adalah bimbingan konseling. Bimbingan konseling bertujuan untuk membantu 

individu mengenal dirinya, memahami perasaan dan perilakunya, serta mengarahkan mereka 

untuk dapat berinteraksi secara sehat dengan lingkungan sekitar (Nduru et al., 2021). dengan 

menggunakan pendekatan yang tepat, bimbingan konseling dapat memberikan stimulasi sosial 

yang dibutuhkan anak introvert untuk mengatasi kecanggungan dalam berinteraksi, meningkatkan 

kepercayaan diri, dan mendorong eksplorasi dunia sosial mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi peran bimbingan konseling dalam mengembangkan keterampilan sosial anak 

introvert. 

Berbagai studi sebelumnya telah menunjukkan hubungan antara kepribadian introvert dan 

kesulitan dalam interaksi sosial. Penelitian oleh Nduru et al. (2021) menunjukkan bahwa 

bimbingan konseling dapat meningkatkan kemampuan sosial anak. Namun, masih terbatas 

penelitian yang secara khusus menyoroti teknik bimbingan konseling yang efektif untuk anak 

introvert. 

Fokus penlitian ini adalah pada dua anak berusia 6 tahun yang bersekolah di PAUDQu Sahal 

Al Fatih, yaitu Qu dan Hi, yang mengalami kesulitan dalam berintraksi dengan orang lain. Dengan 
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pendekatan deskriptif, penelitian ini berusaha mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan sosial mereka serta mengevaluasi pengaruh bimbingan konseling terhadap 

peningkatan keterampilan sosial ana introvert. (Kamaluddin, 2011) menyatakan bahwa bimbingan 

konseling merupakan layanan yang diberikan oleh seorang konselor untuk membantu individu 

mencapai perkembangan optimal. Namun, pemahmana tentang karakter anak introvert, masih 

terbatas di kalangan pendidik (Harrison et al., 2010). Oleh karena itu, penelitian ini juga akan 

mengkaji efektifitas teknik-teknik relaksas,  dan role-playing. Untuk membantu anak introvert 

mengatasi kesulitan sosial mereka.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran bimbingan konseling dalam 

mengembangkan keterampilan sosial anak introvert, khususnya pada dua subjek berusia 6 tahun 

di PAUDQu Sahal Al Fatih. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

baru bagi pendidik dan konselor dalam menangani anak introvert, serta memberikan dasar untuk 

program bimbingan yang lebih efektif. 

Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana 

pendekatan yang sederhana namun efektif dalam bimbingan konseling dapat membantu 

meningkatkan interaksi sosia anak-anak introvert, serta membarikan kontribusi positif terhadap 

pengembangan program bimbingan konseling untuk anak-usia dini di berbagai konteks pendidikan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan fenomena atau keadaan yang ada tanpa melakuakan manipulasi variabel. 

Penelitian ii akan menggambarkan pengalam anak introvert yang kesulitan dalam berinteraksi 

sosial dan bagaimana bimbingan konselig dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan 

sosial. Penelitian ini fokus pada dua subjek yaitu dua aak berusia 6 tahun yang bersekolah di 

PAUDQu Sahal Al Fatih , yaitu Qu dan Hi. Kedua anak ini dipilih karena mereka mengalami 

kesulita dalam berinterkasi dengan teman sebaya, yang menunjukkan ciri-ciri kepribadian 

introvert. Beberapa teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah :  

1. Observasi 

Pengamatan langsng terhadap perilaku sosial anak selama kegiatan sehari-hari, baik di 

sekolah maupaun di rumah, untuk melihat bagaimana merkea berinteraksi dengan teman sebaya 

dan lingkungannya.  

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan orang tua, guru dan tetangga untutuk mendapatkan 

informasi lebih lanjut tentang perilaku anak dalam konteks sosial dan persepsi mereka terhadap 

perkembangan sosial anak.  

3. Dokumentasi 

Pengumpulan dokumen yang relevan, seperti catatan perkembangan anak, laporan guru, 

atau dokumen lain yang dapat memebrikan gambaran tentang masalah sosial yang dihadapi 

anak.  

 

Penelitian ini dimulai denha identifikasi anak-anak yag memiiki masalah dalam berinteraksi 

sosial, dalam hal ini anak introvert yang belajar di PAUDQU Sahal Al Fatih. Selanjutnya, 

dilakukan observasi dan wawancara untuk mengumpulkan data tentang perilaku sosial mereka. 

Setelah itu, anak-anak akan diberikan bimbingan konseling yang berfokus pada stimulasi sosial, 

keterampilan komunikasi, dan eksplorasi lingkungan sosial yang lebih luas.  Setelah periode 

intervensi bimbingan konseling, data kembali dikumpulkan melalui observasi dan wawancara 
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untuk mengevaluasi perubahan dalam keterampilan sosial anak. Hasil evaluasi ini digunakan untuk 

menyimpulkan peran dan efektivitas bimbingan konseling dalam mengatasi kesulitan sosial anak 

introvert. Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara kualitatif. Analisis dilakukan dengan caa 

mengkategorikan dan menginterpretasi hasil observasi,wawancara, dan dokumentasi untuk 

menilai perubahan perilakau sosial anak setelah diberikan intervensi bimbingan konseling. 

Hasilnya akan dihubungkan dengan teori-teori yang mendasari perkembangan sosial anak 

introvert dan peran bimbingan konseling.  

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana 

bimbingan konseling dapat membantu anak introvert dalam mengemabngkan keterampilan sosial 

mereka. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan sosial anak introvert dan bagaiama pendekatan yang tepat dapat 

meningkatkan kualitas interaksi sosial mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh bimbingan konseling terhadap 

perkembangan keterampilan sosial pada anak interovert berusia 6 tahun yang bersekolah di 

PAUDQu Sahal Al Fatih. Dua subjek yang menjadi fokus penelitian ini adalah QU dan Hi, yang 

masing-masing menunjukan ciri-ciri perilaku introvert, termasuk kesulitan dalam berinteraksi 

dengan teman sebaya dan kecenderungan untuk menarik diri dalam situasi sosial. Sebelum 

intervensi, hasil observasi menunujukkan bahwa kedua anak ini cenderung menghindari interaksi 

sosial dan lebih suka berada di lingkungan yang familiar atau bermain bergabung dengan 

kelompok permainan atau berbicara di depan teman-teman. Setelah mengikuti serangkaian sesi 

bimbingan konseling, yang meliputi teknik-teknik seperti pelatihan keterampilan sosial, role-

playing, dan teknik relaksasi, perubahan signifikan mulai terlihat pada kedua anak tersebut. 

Berikut ini adalh hasil perubahan yang diamati pada setiap subjek:  

1. Qu  

Sebelum intervensi, Qu menunjukkan sikap pasif dan jarang berinteraksi dengan teman 

sebaya. Namun, setelah diberikan bimbingan konseling. Qu mulai lebih terbuka dalam berbicara 

dan berinteraksi dengan teman-temannya. Dalam sesi role-playing, Qu tampak lebih percaya diri 

dalam berkomunikasi dengan teman-temannya dan mampu mengungkapkan keinginannya dengan 

lebih jelas. Qu juga menunjukkan situasi baru yang sebelumnya membuatnya enggan bergabung. 

2. Hi  

Hi yang lebih memilih untuk menyendiri sebelum intervensi, menunujukkan kemajuan yang 

lebih cepat dalam hal keterampilan sosial setelah bimbingan konseling. Dalam observasi pasca-

intervensi, Hi lebih akti dalam berpartisipasi dalam kegiattan kelompok, bahkan menunujukkan 

inisiatif untuk mengajak teman-temannya bermain. Selain itu, Hi juga terlihat lebih tenang dalam 

situasi yang menegangkan, seperti berbicara dengan guru atau bertemu teman-teman baru, dengan 

penggunaan teknik relaksasi yang diajarkan selama bimbingan.  

 

Peran Bimbingan Konseling dalam Mengebangkan Keterampilan Sosial Anak Introvert 

Berdasarkan hasil penelitian, jelas bahwa  bimbingan konseling memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam mengembangkan keterampilan sosial anak introvert. Teknik pelatihan 

keterampilan sosial yang diberikan membantu anak-anak memahami cara berinteraksi dengan 

teman sebaya secara positif, serta bagaimana mengelola konflik sosial dengan cara yang kontruktif. 

Seperti yang terlihat pada Qu dan Hi, keduanya mulai menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan berbicara, berintraksi dan berpartisipasi dalam kelompok sosial setelah 
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mengikuti bimbingan konseling. (Fifin Indah Aulia, Suryati, 2023) menyatakan bahwa konseling 

merupakan suatu proses yang berjalan dan memiliki makna bagi semua pihak yang terlibat, yakni 

konselor dan klien. Proses ini terbagi menjadi tiga fase, yaitu tahap awal (pengenalan), tahap 

pertengahan (pelaksanaan), dan tahap akhir (tindakan).  

Berdasarkan hasil penilitian yang telah dilaksanakan selama 1 semester, Konseling 

dilakukan kepada anak PAUDQu Sahal Al Fatih sebanyak dua subjek peneitian yaitu Qu dan Hi. 

Tahapan yang dilalui dalam proses konseling meliputi tahap awal (pengenalan), tahap pertengahan 

(pelaksanaan), dan tahap akhir (tindakan). Pada tahap awal, yang berlangsung pada pertemuan 

pertama dengan Qu dan Hi, konselor membangun hubungan yang baik, menjelaskan tujuan dan 

maksud konseling, serta mengidentifikasi masalah yang dihadapi konseli. Selanjutnya, tahap 

kedua, yaitu tahap pertengahan, dilaksanakan dari pertemuan kedua hingga pertemuan kelima. 

Pada tahap ini, peneliti mulai menggunakan teknik penguatan positif dengan memfokuskan pada 

perilaku yang perlu diperbaiki. Teknik tersebut diterapkan untuk menangani perilaku konseli yang 

cenderung menahan diri, kesulitan dalam berinteraksi dan beradaptasi dengan orang lain, serta 

lebih memilih untuk menyendiri. Selain itu, dengan orang lain, serta lebih memilih untuk 

menyendiri. Selain itu, konseli juga menunjukkan kesulitan dalam berempati atau memahami 

perasaan orang lain. Setelah konseli menunjukkan kemajuan yang signifikan dan lebih efektif 

dalam mengimplemetasikan perilaku yang telah ditingkatkan. Konselor mulai menerapkan teknik 

penguatan positif dengan memberikan penghargaan atau reward, disertai dengan dukungan dari 

para guru dan orang tua seperti senyuman, pelukan hangat, acungan jempol, dan kata-kata 

semangat yang dapat memotivasi anak. Kemudian, konselor melakukan evaluasi terhadap proses 

konseling yang telah dilaksanakan, untuk menilai sejauh mana tujuan yang diinginkan dan 

dibutuhkan oleh klien tercapai. Pada tahap ini, konseli Qu dan Hi menunjukkan perkembangan  

yang positif, seperti peningkatan kepercayaan diri, kemampuan berkomunikasi dengan lebih baik, 

berbaur dengan teman-temannya, mengurangi kebiasaan menyendiri, serta menjadi lebih 

termotivasi dalam menyelesaikan tugas-tugas di sekolah maupun di rumah. Pada tahap akhir yang 

dilaukan konselor fous untuk membantu konseli mempertahankan dan mengembangkan kondisi 

positif yang telah tercapai, agar terus berkembang lebih baik. Sebagai hasilnya kedua klien Qu dan 

Hi dapat saling berinteraksi, beradaptasi dengan satu sama lain, menciptakan suasana yang nyaman 

di sekolah, serta memperbaiki hubungan interpersonal mereka.  

 

Efektivitas Teknik Role-Playing  

Pendidikan adalah proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi individu agar dapat 

beradaptasi dengan baik dalam masyarakat. Salah satu pendekatan yang efektif dalam mendukung 

pengembangan kemampuan sosial dan intelektual adalah melalui teknik role playing. Menurut 

(Mudofir et al., 2022) role playing merupakan model pembelajaran sosial yang menekankan 

pentingnya interkasi sosial dalam proses belajar. Teknik ini tidak hanya membantu meningkatkan 

keterampilan sosial dalam proses belajar. Teknik ini tidak hanya membantu meningkatkan 

keterampilan sosial siswa, tetapi juga mengembangkan aspek lainnya sepertinya keberanian, 

keaktifan, tanggung jawab, dan kemampuan untuk bersosialisasi. Pembelajaran dengan 

menggunakan strategi bermain peran (role playing) dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dalam proses belajar. Metode ini terbukti efektif untuk mengembangkan keterampilan sosial, 

pengetahuan, dan keberanian , terutama bagi anak-anak yang cenderung lebih pasif. Melalui 

bermain peran, siswa memiliki kesempatan untuk berinteraksi dalam situasi yang menyerupai 

kehidupan nyata, yang memungkinkan mereka untuk mengasah keterampilan komunikasi, 

pemecahan masalah, serta membangun rasa untuk mengasah keterampilan komunikasi, 
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pemecahan masalah, serta membangin rasa percaya diri. Kegiatan ini juga mendorong anak-anak 

untuk menjadi lebih terbuka dan aktif dalam pembelajaran, sambil membantu mereka memahami 

perspektif orang lain, yang berperan penting dalam pengembangan karakter dan kemampuan sosial 

mereka (Andriati, 2015) . 

Teknik role playing terbukti sangat efektif dalam membantu anak-anak introvert mengatasi 

kecemasan dan ketidak nyamanan mereka dalam berinteraksi dengan orang lain. Dengan 

memerankan situasi sosial yang nyata, anak-anak diberikan kesempatan untuk melatih bagaimana 

berperilaku dalam berbagai konteks sosial, yang memungkinkan mereka untuk mengatasi 

ketakutan dan merasa lebih siap mengahadapi situasi sosial serupa dalam kehidupan nyata. 

Integrasi teknik role playing dalam layanan bimbingan kelompok tidak hanya berfungsi untuk 

meningkatkan rasa percaya diri anak, tetapi juga membantu mereka dalam bersosialisasi dan 

mengembangkan potensi diri. Sebagai contoh, setelah mengikuti beberapa sesi role playing, Qu 

dan Hi mulai menunjukkan peningkatan dalam keterbukaan dan kepercayaan diri saat berinteraksi 

dengan teman-teman dan guru. Dengan penerapan teknik role playing, diharapkan anak-anak dapat 

meningkatkan kualitas interkasi sosial dan pengembangan diri mereka, serta lebih siap untuk 

menghadapi tantangan sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Peran Teknik Relaksasi dalam Mengurangi Kecemasan Sosial 

Teknik relaksasi yang diterapkan dalam sesi bimbingan konseling, seperti pernapasan dalam 

dan visualisasi, terbukti efektif membantu anak-anak interovert mengatasi kecemasan yang mereka 

rasakan saat berinteraksi dalam situasi sosial. Anak-anak introvert sering merasa tertekan ketika 

diminta berinteraksi dengan orang baru atau berada di lingkungan sosial yang lebih besar. Melalui 

teknik relaksasi, mereka diajarkan cara untuk menenangkan diri dan mengurangi ketegangan, yang 

sangat membantu mereka dalam menghadapi situasi sosial yang menantang. Perubahan positif ini 

dapat dilihat pada Hi, yang mengalami penurunan kecemasan sosial yang signifikan, dan Qu, yang 

menjadi lebih tenang saat berbicara di depan teman-temannya.Kecemasan adalah suatu bentuk 

emosi yang muncul sebagai respons terhadap perasaan terancam oleh hal-hal yang tidak jelas, yang 

sering ditandai dengan ketegangan, kekhawatiran, dan gangguan pada sistem saraf otonom. 

Intensitas kecemasan ini dapat bervariasi, namun umumnya mencerminkan kesadaran individu 

akan ancaman terhadap eksistensinya. Dalam konteks pendidikan, kecemasan dapat menghambat 

proses belajar siswa. Kecemasan yang berlebih dapat menyebabkan underachievement, yaitu 

rendahnya motivasi untuk berprestasi dan perasaan tidak berharga. Selain itu, kecemasan juga 

dapat menggangu fungsi kognitif siswa, seperti kesulitan dalam berkonsentrasi, mengingat 

informasi, dan memecahkan masalah. Mengingat dampat negative kecemasan terhadap prestasi 

akademik, serta kesehatan fisik dan mental siswa, penting untuk mengambil langkah-langkah yang 

efektif guna mencegah dan mengurangi kecemasan, terutama yang berkaitan dengan ujian atau tes 

di sekolah (Syarkawi, 2019). 

Salah satu cara yang efektif untuk mengatasi kecemasan adalah dengan menggunakan teknik 

relaksasi. Teknik ini dapat membantu mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh keyakinan 

irasional. Dengan melemaskan otot-oto tubuh melalui relaksasi, sehingga kecemasan yang 

berlebih dapat diturunkan. Selain itu, kondisi rileks yang tercipta memungkinkan individu untuk 

mengubah pola piker yang tidak rasional menjadi lebih realistis dan logis. Hal ini membantu anak-

anak untuk berpikir lebih rasional dan pada gilirannya, meningkatkan rasa percaya diri mereka 

dalam berinterkasi dengan orang lain (Syarkawi, 2019) . Dengan demikian, penerapan teknik 

relaksasi dalam bimbingan konseling terbukti fektif dalam mengurangi kecemasasn pada anak-

anak introvert, seperti yang terlihat pada Hi dan Qu. Teknik ini memberikan mereka alat untuk 
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menghadapi situasi sosial dengan lebih tenang dan percaya diri, yang pada akhirnya mendukung 

pengembangan keterampilan sosial mereka.  

 

Faktor Lingkungan dalam Perkembangan Sosial Anak Introvert 

Lingkungan sekitar memainkan peran yang sangat penting dalam perkembangan sosial anak 

introvert. Dukungan dari keluarga dan sekolah yang memahami ebutuhan anak introvert dapat 

mempercepat pengembangan keterampilan sosial mereka. Kehadiran dukungan emosional yang 

konsisten dari orang tua dan guru, serta dorongan untuk terlibat dalam aktivitas sosial, dapat 

membantu anak introvert meningkatkan rasa percaya diri. Sebaliknya, lingkungan yang tidak 

mendukung atau kurang peka terhadap kebutuhan sosial anak introvert dapat memperburuk 

kesulitan mereka dalam berinteraksi dengan orang lain.  Pendidikan anak usia dini berfungsi 

sebagai fondasi pembentukan karakter anak, termasuk dalam mengajarkan nilai sopan santun dan 

keterampilan sosial yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Pembentukan karakter sejak usia 

dini sangat berpengaruh pada perilaku dan kepribadian anak dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Penelitian oleh Alicia Benavides-Nieto menunjukkan bahwa sosialisasi yang efektif dimulai dari 

pembentukan karakter pada usia dini (Masni et al., 2021) . taman kanak-kanak memiliki peran 

yang sangat penting dalm mendukung berbagai aspek perkembangan anak, termasuk 

perkembangan fisik, motorik, sosial, emosional, bahasa, kognitif, seni, dan keterampilan lainnya. 

Oleh karena itu, taman kanak-kanak perlu menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung 

perkembangan anak sesuai dengan tahap perkembangannya (Silvia & Nir, 2019) 

Peran orang tua sangat penting dalam medukung berbagai aspek perkembangan anak, 

terutama dalam hal perkembangan emosional. Karena anak lebih banyak menghabiskan waktu di 

rumah daripada disekolah, mereka cenderung meniru apa yang mereka lihat dan rasakan di 

lingkungan keluarga. Pada tahap ini, keluarga, terutama ibu, memiliki pengaruh besar terhadap 

pembentukan karakter dan perkembangan emosional anak. Orang tua pelu memahami 

pekembangan anak, terutama aspek emosioanalnya, agar dapat memberikan stimulasi yang tepat 

dan penanganan yang sesuai. Keluarga memiliki peran penting dalam mengembangkan emosi 

positif anak dan memabantu mereka mengatasi emosi negatif, yang nantinya akan memengaruhi 

karakter mereka. Kemampuan orang tua dalam memahami, mendeteksi, dan menstimulasi 

perkembangan emosi anak sangat krusial. Pengalaman dan hubungan di dalam keluarga turut 

memengaruhi pekembanagn emosional anak yang akan berimbas pada kepribadian mereka di masa 

depan. Aktivitas sehari-hari di keluarga juga membantu anak memahami emosi, baik penyebab 

maupun konsekuensinya, seperti yang dijelaskan oleh Thompson dan Lagattuta (Asiva Noor 

Rachmayani, 2015) . Secara nyata, lingkungan keluarga terutama pola asuh orang tua, memiliki 

pengaruh yang lebih dominan dalam membentuk perkembangan kepribadian anak. Pola asuh 

otoriter cenderung menghasilkan anak yang disiplin, namun merasa tertekan dan dipaksa, 

semestara pola asuh demokratis memberikan ruang bagi anak untuk berekspresi, berpendapat, dan 

membuat keputusan secara bijaksana tanpa adanya tekanan. Hawadi mengidentifikasi tiga jenis 

lingkungan sosial yang mempengaruhi perkembangan anak, yaitu keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Keluarga, sebagai lingkuangan pertama dan utama, memiliki pengaruh yang sangat 

besar terhadap perkembangan sosial anak (Masni et al., 2021) .  

Penelitian oleh Rohner menunjukkan bahwa pengalaman masa kecil memiliki dampak yang 

signifikan terhadap perkembangan kepriibadian anak. Dalam hal ini, orang tua, kelaurga, guru, 

dan teman sebaya memainkan peran yang sangat penting dalam perkembangan sosial-emosiona 

anak pada masa kanak-kanak. Orang tua, sebagai pihak yang paling dekat dengan anak, perlu 

membarikan stimulasi yang tepat untuk mendukung perkembangan kecerdasan emosional anak. 
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Salah satu cara yang efektif adalah dengan meninjau kembali pola asuh yang diterapkan dan 

memastikan bahwa pola asuh tersebut sesuai dengan tahap perkembangan kecerdasan emosional 

anak. Selain itu, orang tua juga harus melatih anak untuk mengenali dan mengelola emosinya 

sendiri, serta membantu anak memahami perasaan orang lain. Dengan demikian, peran orang tua 

dalam mengarahkan perkembangan emosional anak sangat penting untuk membentuk dasar yang 

kuat bagi perkembangan sosial-emosiona yang sehat (Silvia & Nir, 2019).  

Dengan demikian, peran orang tua dalam mengarahkan perkembangan emosional anak 

sangat penting untuk membentuk dasar yang kuat bagi perkembangan sosial-emosional yang sehat. 

Selain itu, keluarga juga berperan dalam membantu anak menghadapi hambatan yang behubungan 

dengan pekembangana nak. Terkadang, orang tua harus perlu disesuaikan dengan keadaan dan 

tahap perkembangan anak. Terkadang, orang tua harus menerapkan pola kecerdasan emosional 

harus dikembangkan sejak dini, karena anak yang memiliki kecerdasan emosional yang baik akan 

lebih bahagia, lebih termotivasi, dan mampu mengelola emosinya dengan baik. Namun, untuk 

dapat mengembangkan kecerdasan emosional anak, ornag tua harus terlebih dahulu memiliki 

kecerdasan emosional dalam diri mereka sendiri (Silvia & Nir, 2019) .Sementara itu, penggunaan 

gadget atau perangkat elektronik juga mempengaruhi pekembangan sosial anak. Penggunaan 

gadget yang berlebihan dapat memiliki dampak negatif, seperti mengurangi interaksi sosial anak 

dengan orang lain dan menyebabkan ketergantungan.  

(Rismala et al., 2021) menyatakan bahwa penggunaan gadget yang tiak terkontrol bisa 

menghambat perkembangan sosial anak karena mereka lebih fokus padaa gadget daripada 

berinteraksi dengan teman sebaya. Namun, gadget juga memiliki mandaat positif, seperti 

meningaktkan krativitass, memperluas pengetahuan, dan membantu pembelajaraan melalui 

internet. Meskipun demikian, pengawasan orang tua sangat penting untuk memastikan anak tidak 

kecanduan gadget dan tetap menajga interaksi sosial yang sehat. Pada usia dini, anak berada pada 

amsa peka atau golden age, di mana mereka sangat sensitif terhadap rangsangan. Stimulasi yang 

tepat selama periode ini sanagt penting untuk perkembangan kognitif, motorik, bahasa sosial-

emosional, serta penanaman nilai moral dan agama. Penelitian di Amerika menunjukkan bahwa 

pengasuhan yang buruk dapat merugikan perkembangan sosial dan intelektual anak. Sebaliknya, 

pengasuhan yang berkualis baik dapat mendukung pekembangan anak dalam berbagai aspek 

(Matsumoto & Hwang, 2012). Pendidikan masyarakat, khususnya lembaga pendidikan, juga 

memiliki peran penting dalam mengembangkan kepaan sosial anak dan menanamkan nilai-nilai 

budaya kepada mereka (Kozleski et al., 2008). Dalam konteks bimbingan konseling, peran 

konselor sangat penting untuk memberikan dukungan kepada anak introvert dalam 

mengembangkan keterampilan sosila mereka. Bimngan konselig dapat membantu anak introvert 

mengatasi hambatan sosial, membangun rasa percaya diri, serta mengembangkan keteraampilan 

yang dibutuhkan untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan lingkungan sosial mereka. Konselor 

dapat berperan dalam memberikan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan anak intovert, 

seperti melalui konseling individu atau kelompok, untuk mengatasi tantangan sosial yang mereka 

hadapi. 

 

Implikasi terhadap Program Bimbingan Konseling di PAUD 

1. Implikasi bagi Bimbingan Konseling di PAUD 

Berdsarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa bimbingan konseling adalah 

pendekatan yang efektif dalam mengatasi kesulitan sosial pada anak introvert, khususnya di usia 

dini. Hal ini menunjukkan pentingnya penerapan progam bimbingan konseling yang dirancang 

untuk membantu anak-anak dengan keperibadian introvert mengembangkan keterampilan sosial 
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yang dibutuhkan dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Oleh karena itu, PAUD dan lembaga 

pendidikan lainnya sebaiknya mengintegrasikan sosial anak sejak dini.  

2. Implikasi bagi Perkembangan Keterampilan Sosial Anak 

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan keteampilan sosial anak 

khususnya anak intovert. Penggunaan teknik bimbingan konseling seperti ole playing, pelatihan 

keterampilan sosial, dan relaksasi dapat membantu anak mengatasi kecanggungan sosial dan lebih 

pecaya diri dalam berinteraksi denagn teman sebaya. Oleh karena itu, pelu ada penyesuaian dalam 

penekatan pendidikan dan bimbingan untuk memastikanbahwa anak-anak introet mendapatkan 

dukungan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini penting agar anak dapat mengembangkan 

keterampilan sosial yang dibutuhkan untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial mereka. 

3. Implikasi bagi Lingkungan Pendidikan 

Lembaga pendidikan, terutama pada tingkat pendidikan anak usia dini, diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung perkembangan sosial anak. Dengan 

menciptakan suasana yang aman dan mendukung, serta dengan memberi perhatian khusus pada 

kebutuhan anak intovert, lembaga pendidikan dapat membantu anak merasa diterima dan lebih 

nyaman dalam berinterkasi dengan teman sebaya. Pendekatan yang oeka tehadapa karakteristik 

anak introvert akan membantu memeprcepat perkemabnagan sosial mereka dan meningkatakan 

keterampilan sosial anak secara keseluruhan. 

4. Impilikasi bagi Pola Asuh dan Keluarga  

Orang tua memainkan peran krusal dalam perkembangan sosial dan emosional anak. 

Temuan dalam penelitian ini menekankan pentingnya pola asuh yang demokratis, yang memberi 

ruang bagi anak untuk berekspresi dan mengembangkan keterampilan sosial mereka tanpa merasa 

tertekan. Oleh karena itu, orang tua perlu lebih memahami peran mereka dalam mendukung 

perkembangan emosional dan sosial anak, serta memberikan stimulasi yang sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan anak. Pengawasan terhadap penggunaan teknologi dan gadget juga 

penting agar anak tetap terlibat dalam interaksi sosila yangsehat dan tidak tergantung pada 

perangkat elektronik. 

5. Implikasi bagi Penelitian dan Pengembangan Ilmu Pendidikan  

Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang pentingnya bimbingan konseling 

dalam membantu anak introvert mengembangkan keterampilan sosial. Penelitian lebih lanjut dapat 

memperdalam pemahaman tentang teknik-teknik konseling yang lebih efektif untuk anak introvert, 

serta mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempegaruhi pekembanagn sosial anak, seperti 

lingkungan sekolah dan masyarakat. Temuan-temuan ini dapat memberikan dasar yang lebih kuat 

untuk mengembangkan program-program pendidikan yang lebih inklusif dan adaptif untuk anak-

anak dengan berbagai kepribadian.  

6. Implikasi bagi Masyarakat  

Masyarakat, terutama yang terlibat dalam pendidikan dan pengasuhan anak, perlu memiliki 

pemahaman yang lebih tentang kepribadian introvert dan dampaknya terhadaap perkembangan 

sosial anak. Pendidikan tentang pentingnya mendukung anak  introvert, baik di rumah, sekolah, 

maupun masyarakat. Dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan 

mendukung bagi anak-anak yang lebih cenderung menarik diri. Masyarakat uga perlu lebih sadar 

akan pentingnya memberikan dukungan sosial dan emosional yang sesui dengan kebutuhan anak, 

agar mereka dapat berkembang dengan optimal.  

Secara keseluruhan, penelitian ini mengimplikasikan bahwa melalui pendekatan yang tepat 

dalm bimbingan konseling, serta dukungan yang konsisten dari keluarga, sekolah dan masyarakat, 

anak introvert dapat mengatasi tantangan sosial dan berkemabang menjadi individu yang lebih 
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percaya diri, mampu berinteraksi dengan baik, dan beradaptasi secara optimal dengan lingkungan 

sosial mereka. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial anak merupakan 

faktor kunci dalam membentuk kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial. 

Anak introvert, yang sering menhadapi kesulitan dalam interaksi sosial, dapat memperoleh 

manfaat besar dari bimbingan konseling. Penelitian ini menunjukkan bahwa melalui teknik seperti 

role-playing, pelatihan keterampilan sosial, dan relaksasi, anak introvert dapat mengatasi 

kecanggungan sosial dan mengembangkan kepercayaan dari dalam berinterakasi dengan teman 

sebaya. Bimbingan konseling terbukti efektif dalam membantu anak-anak seperti Qu dan Hi untuk 

lebih terbuka, aktif, dan siap mengahdapi situasi sosial. Selain itu, dukungan dari keluarga dan 

lingkungan pendidikan yang inklusif juga sangat penting untuk mendukung perkembangan sosial 

anak introvert. Dengan pendekatan yang tepat, baik di rumah maupun di sekolah, anak introvert 

dapat berkembang menjadi individu yang lebih percaya diri dan terampil dalam berinteraksi sosial. 
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